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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan keanekaragaman 

hayati khususnya primata. Terdapat 5 dari 11 famili primata diketahui 

mendiami pulau-pulau di Indonesia dengan 38 spesies primata endemik 

(Mittermeier, et al., 2013). Hilangnya habitat dan fragmentasi merupakan 

ancaman utama yang dihadapi oleh primata Indonesia. Seperti di Pulau Jawa, 

hilangnya habitat, fragmentasi habitat, degradasi hutan, dan perburuan atau 

perdagangan satwa liat merupakan ancaman yang paling serius bagi 

keanekaragamaan hayati (Sodik, et al., 2020). 

Pulau Jawa merupakan salah satu tempat terpadat di dunia, dengan 

kepadatan penduduk rata-rata sekitar 1.071 orang per km2. Tingginya jumlah 

populasi manusia, menyebabkan semakin tinggi juga deforestasi untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Banyak hutan yang mengalami deforestasi dan 

modifikasi lahan untuk pertanian, pembangunan, desa hingga kota (Rode-

Margono, et al., 2014). Nijman (2013) melaporkan bahwa hanya tersisa 10% 

hutan di Pulau Jawa akibat dari deforestasi yang dilakukan secara besar-

besaran. Hal tersebut menyebablan penurunan daerah jelajah (home range) 

hewan dan relung habitat yang terisolasi. Kondisi ini dapat mengancam 

keberadaan hewan primata endemik Pulau Jawa, salah satunya adalah Kukang 

Jawa (Nycticebus javanicus) (Sodik, et al., 2020).  

Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) merupakan spesies endemik yang 

sangat terpengaruh akibat deforestasi ini. Berdasarkan data IUCN Kukang 

Jawa (N. javanicus) merupakan spesies hewan yang terancam punah, selain 

kehilangan habitat, tetapi diakibatkan juga oleh adanya perdagangan satwa liar 

di Asia Tenggara (Rode-Margo, et al., 2014). Malone, et al (2002) mengatakan 

bahwa kukang adalah spesies hewan peliharaan yang paling berharga di Jawa 
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dan Bali. Data kompilasi perdagangan satwa liar menunjukkan bahwa 

setidaknya 2.290 ekor kukang diperdagangkan di pasar hewan illegal selama 

periode 1990-2006 (Montes and Navaro, 2008 dalam Winarti, 2011). 

Eksploitasi besar-besaran ini dilakukan untuk menjadikan Kukang Jawa (N. 

javanicus) sebagai hewan peliharaan, untuk pengobatan, dan sebagai objek 

foto oleh turis (Nekaris, 2016). 

Kukang Jawa (N. javanicus) sulit terlihat di alam liar karena memiliki 

kemampuan mimikri, meskipun mimikri pada mamalia sangat jarang (Pough, 

1988 dalam Nekaris, et al., 2013). Kemampuan mimikri pada Kukang Jawa 

tersebut menyebabkan Kukang Jawa sulit diamati di alam liar, sehingga data 

mengenai studi perilaku dan ekologi mereka di alam liar tidak sebanyak data 

mengenai Kukang Bengal (N. bengalensis), Kukang Greater (N. coucang) dari 

Malaysia dan Kukang Pygmy (N. Pygmaeus) dari Kamboja (Rode-Margono, 

et al., 2014). Habitat dari Kukang Jawa (N. javanicus) hanya dapat ditemukan 

di Pulau Jawa bagian tengah dan barat, dengan jumlah yang tinggi dapat 

ditemui di perkebunan di Cipaganti, Garut. Di kawasan daerah tersebut 

terdapat komunitas konservasi Kukang Jawa (N. javanicus) yaitu Little 

Fireface Project yang melakukan studi mengenai ekologi perilaku Kukang 

Jawa (N. javanicus) (Nekaris, 2016). Oleh karena itu, kerja praktek ini 

dilakukan di Little Fireface Project untuk melakukan penelitian mengenai 

aktivitas harian Kukang Jawa (N. javanicus) pada lahan perkebunan di 

Cipaganti, Garut, Jawa Barat. 

 

1.2 Tujuan Kerja Praktek 

Adapun tujuan kerja praktek ini dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan activity budget Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) 

2. Menentukan feeding budget Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) 

3. Menentukan social budget Kukang Jawa (Nycticebus javanicus) 

4. Menentukan prefernsi jenis pohon tidur (sleep sites) Kukang Jawa 

(Nycticebus javanicus) 
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1.3 Waktu dan Tempat Kerja Praktek 

Kerja Praktek ini dilaksanakan selama 30 hari yaitu pada tanggal 13 

Juli-13 Agustus 2020. Hari kerja setiap minggunya yaitu pada hari senin-sabtu 

selama 6 jam setiap harinya untuk melakukan observasi perilaku kukang. 

Tempat pelaksanaan kerja praktek ini yaitu di organisasi non-pemerintah Little 

Fireface Project (LFP) yang berada di Cipaganti, Garut, Jawa Barat. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

 

2.1 Sejarah Little Fireface Project 

Little Fireface Project atau Proyek Muka Geni merupakan lembaga non-

pemerintah yang mejalankan proyek penelitian mengenai Kukang Jawa (N. 

Javanicus). Little Fireface Project (LFP) ini pertama kali dicetuskan oleh 

Profesor Anna Nekaris pada tahun 2011. Kemudian, pada tahun 2012 LFP 

resmi mendirikan stasiun penelitian di Cipaganti, Garut, Jawa Barat (Nekaris, 

2016). 

Pendirian Little Fireface Project ini dilatarbelakangi oleh minimnya 

pengetahuan mengenai kukang, termasuk Kukang Jawa didalammnya. 

Sebagian besar didasarkan oleh sulitnya menemukan atau menangkap kukang 

di alam liar untuk di pasang radio-collar. Hal tersebut memunculkan beberapa 

mitos menganai kukang tentang pola makan, perilaku sosial dan kebutuhan 

habitat yang tidak hanya menyebabkan pengelolaan yang buruk di 

penangkaran, tetapi juga menyebabkan kesalahpahaman mengenai status 

konservasinya di alam liar (Nekaris, 2016). 

Selama beberapa dekade terakhir, ditemukan adanya perdagangan 

kukang di pasar satwa liar di Asia. Hal tersebut dikarenakan adanya 

peningkatan permintaan kukang sebagai hewan peliharaan, atraksi, wisata, 

obat-obatan, dan daging. Berdasarkan meningkatnya perdagangan kukang dan 

keberhasilan reintroduksi yang rendah, menyebabkan jumlah kukang di alam 

liar menjadi sangat sedikit. Perdagangan Kukang Jawa (N. Javanicus) yang 

jelas dan intens, sangat berdampak pada perubahan status IUCN Red List dari 

terancam (endangered) menjadi sangat terancam punah (critically 

endangered). Oleh karena itu, Little Fireface Project didirikan untuk 

mengembangkan proyek penelitian mengenai Kukang Jawa (N. Javanicus) 

yang terdiri dari ekologi, pendidikan dan pemberdayaan (Nekaris, 2016). 
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2.2 Ruang Lingkup Pekerjaan 

Little Fireface Project merupakan lembaga non-pemerintah yang 

bergerak di bidang ekologi, pendidikan dan pemberdayaan mengenai Kukang 

Jawa (N. javanicus). Pada bidang ekologi, LFP melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan ekologi periku Kukang Jawa (N. javanicus) seperti 

mendeskripsikan etogram Kukang Jawa (N. javanicus), perilaku sosial mereka, 

dan melakukan beberapa proyek penelitian termasuk bagaimana agroforestri 

mempengaruhi perilaku Kukang Jawa (N. javanicus). Informasi tersebut tidak 

hanya akan berguna untuk kebun binatang dan pusat penangkaran, tetapi juga 

akan membantu keputusan pengelola terkait pengelolaan hutan kawasan 

lindung. Kemudian di bidang pendidikan, LFP mengadakan kegiatan yang 

telah dimualai sejak tahun 2012-sekarang yang disebut dengan Klub Alam 

(Nature Club). Nature Club merupakan kegiatan mingguan yang bertujuan 

untuk memberikan pengetahuan dan pengajaran kepada anak-anak yang 

berada di sekitar stasiun penelitian LFP mengenai Kukang Jawa (N. javanicus). 

Pada bidang pemberdayaan, tujuan utama LFP yaitu memberdayakan 

masyarakat agar tidak memelihara kukang sebagai hewan peliharaan, 

memahami pentingnya kukang dalam ekosistem, dan mampu menyelamatkan 

kukang dari perdagangan satwa liar illegal (Nekaris, 2016). 

 

2.3 Struktur Organisasi 

Little Fireface Project dipimpin oleh Profesor Anna Nekaris sebagai 

direktur, struktur organisasi yang lengkap dapat dilihat pada Gambar 2.1 

dibawah: 
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Gambar 2.1 Struktur organisasi Little Fireface Project 

 

2.4 Lokasi 

Little Fireface Project mendirikan stasiun lapangan di Desa Cipaganti, 

dekat Kota Garut di Jawa Barat (S7 ° 6'6 "- 7 ° 7 '& E107 ° 46' - 107 ° 46'5") 

yang dapat dilihat pada Gambar 2.2.  Hutan terletak kurang lebih 2000 m dari 

tepi desa, yang memiliki ketinggian tanah mencapai 1.750 m dpl dan ditutupi 

oleh mozaik lahan pertanian yang disebut talun oleh orang sunda (misalnya 

labu, kacang-kacangan, cabai, tomat, tembakau, kentang, wortel, bawang 

merah). Lokasi yang berada di desa menjadi tempat yang tepat untuk 

memberikan edukasi mengenai Kukang Jawa (N. javanicus) pada masyarakat 

sekitar. Tempat pengambilan data yang berada di lahan pertanian yang 

memiliki batas tanah dari barisan pohon yang sangat berperan penting bagi 

habitat Kukang Jawa seperti bambu (Nekaris, 2016). 
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Gambar 2.2 Lokasi Stasiun Penelitian Little Fireface Project  

(Rode-Margono, et al., 2014) 
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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK 

 

3.1 Deskripsi Aktivitas 

Pengamatan perilaku Kukang Jawa (N. javanicus) dilakukan dengan 

menggunakan metode focal animal sampling yaitu dengan mengamati 

perilaku satu individu Kukang Jawa (N. javanicus) setiap 5 menit sekali selama 

12 jam, yang dibagi menjadi dua shift pengamatan. Shift pertama pengamatan 

dilakukan dari jam 17:00-23:00 dan Shift kedua melanjutkan pengamatan shift 

pertama, yaitu dari jam 23:00-05:00.  Jika saat pengamatan ditemukan kukang 

lainnya selain dari individu observasi, maka aktivitas kukang tersebut dicatat 

juga sebagai data ad libitum. Selain itu data ad libitum juga dapat dimasukkan 

saat kukang yang diamati secara focal tersebut melakukan aktivitas berbeda 

diantara rentang waktu 5 menit tersebut. Setiap satu observer akan ditemani 

oleh seorang traker yang akan menunjukkan lokasi Kukang Jawa (N. 

javanicus) berada. Hal ini juga berlaku saat melakukan pengecekan sleep sites 

(pohon tidur) kukang di siang hari, setiap seminggu sekali.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengamatan perilaku kukang ini 

yaitu radio-collar, resiver, antena, GPS, binokular, head torch, hand torch, 

papan jalan, etogram perilaku Kukang Jawa (N. javanicus) dan lembar 

pengamatan. Radio-collar ini berbentuk seperti kalung yang dipasangkan ke 

leher kukang, sehingga keberadaannya dapat dideteksi oleh resiver. Pada 

pengecekan sleep sites disiang hari, alat dan bahan yang dibawa yaitu resiver, 

antena, GPS dan buku catatan sleep sites.  

Little Fireface Project telah memasang radio-collar pada 19 Kukang 

Jawa (N. javanicus) yang hidup bebas di area perkebunan Cipaganti (Lampiran 

A). Setiap kukang yang telah dipasang collar, memiliki nama dan frekuensi 

tertentu. Inividu kukang yang akan diamati dicek keberadaannya oleh traker 

menggunakan resiver dan antena, dengan memasukan nomor frekuensinya 
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pada resiver (Gambar 3.1). Saat sinyal dari resiver kuat berarti menujukkan 

keberadaan dari kukang tersebut dekat.  

 

Gambar 3.1 Pendeteksi keberadaan Kukang Jawa 

 oleh traker (Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 

Pada shift pertama pengamatan, pencatatan data dimulai saat melihat 

kukang beraktivitas atau setidaknya saat terlihat eyeshine (sorot mata) yang 

berwarna merah di sleep site dan traker akan memasukan lokasi tersebut 

kedalam GPS pertama. Pengamatan dilakukan dengan jarak ±10 m dari 

keberadaan kukang. Saat kukang berpindah tempat sejauh 10 m dari tempat 

sebelumnya, maka lokasi tesebut akan dimasukan kedalam GPS baru.  

Perilaku kukang yang diamati berdasarkan etogram Kukang Jawa (N. 

javanicus) yaitu perilaku siaga (alert) saat kukang diam tidak bergerak dan 

mengamati sekeliling, terpaku (freeze) saat lokomosinya tersendat agar terlihat 

tidak bergerak dengan postur berdiri atau duduk yang terlihat kaku setidaknya 

selama tiga detik. Kemudian, perilaku jelajah (explore) yaitu pergerakan yang 

berhubungan dengan mencari makan (sering diikuti dengan melihat-lihat 

sekeliling atau mengendus) atau menjelajahi habitat. Makan (feeding) yaitu 

perilaku mengkonsumsi suatu makanan, istirahat (resting) yaitu tidak 

bergerak, badan sering kali meringkuk dengan mata terbuka. Tidur (sleeping) 

yaitu tidak bergerak, badan seringkali meringkuk dengan mata tertutup. 

Melakukan perjalanan (traveling) yaitu pergerakan pergerakan yang dilakukan 

secara kontinu dan terarah dari satu lokasi ke lokasi lain. Membersihkan diri 
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(grooming) yaitu membersihkah diri sendiri dengan menjilati tubuh atau 

menggunakan gigi sisir. Lalu, aktivitas sosial (social activity) yaitu semua 

interaksi dengan sesamanya, termasuk perilaku penyerangan, saling 

membersihkan tubuh, bermain dan perilaku sosial lainnya. Sinar mata 

(eyeshine) (bukan dari bagian perilaku) yaitu saat hanya dapat melihat sinar 

matanya atau sinyal pada resiver sangat kuat. Tidak terlihat (out sight) yaitu 

individu tidak dapat teramati dan sinyal pada resiver tidak begitu kuat. Selain 

dari data perilaku, dilakukan juga pencatatan data lainnya seperti jenis pohon, 

tinggi kukang di pohon, dan tinggi pohon dan sebagainnya.  

Pengecekan sleep sites di siang hari dilakukan untuk semua kukang 

yang telah memakai collar. Data yang diambil hanya nama individu kukang, 

GPS, jenis pohon tidur, dan konektivitas pohon. Biasanya saat siang hari 

kukang tidak terlihat, jadi pengecekan hanya didasarkan pada sinyal dari 

resiver yang kuat. Namun, jika kukang terlihat (seperti di Gambar 3.2) maka 

data tinggi kukang di pohon dimasukkan juga. Selain dari pengecekan sleep 

sites di siang hari, data sleep sites kukang juga didapatkan pada saat observasi 

yaitu pada awal shift satu saat kukang baru bangun dan pada akhir shift dua 

yaitu pada saat kukang memasuki pohon untuk tidur. 

 

 

Gambar 3.2 Keberadaan Kukang Jawa di sleep site pada 

siang hari (Nekaris, et al., 2017) 
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3.2 Pengamatan dan Analisis Data 

Pengamatan perilaku ini dilakukan pada 15 individu Kukang Jawa (N. 

javanicus) yang telah dipasang collar dan 1 Kukang uncollar (Lampiran B). 

Aktivitas harian Kukang Jawa (N. javanicus) dapat diketahui dengan 

dilakukan pengamatan secara focal animal sampling dalam periode waktu 5 

menit sekali dari jam 17:00-05:00 yang terbagi kedalam dua shift, masing-

masing selama 6 jam. Hasil pengamatan tesebut dapat mengetahui perilaku 

apa saja yang dilakukan, alokasi waktu pada perilaku yang dihabiskan saat 

melakukan aktivitas harian (activity budget), kebutuhan pakan (feeding 

budget), waktu yang dihabiskan dalam aktivitas sosial (social budget), dan 

preferensi jenis pohon yang sering digunakan sebagai pohon tidur (sleep sites) 

Kukang Jawa (N. javanicus). 

Hasil pengamatan didapatkan aktivitas harian Kukang Jawa (N. 

javanicus) yang dikelompokkan seperti penelitian Rode-Margono, et al (2014) 

yaitu perilaku melakukan perjalanan (travel), mencari makan (forage) & 

makan (feed), membersihkan diri (groom), Istirahat (rest) & tidur (sleep), siaga 

(alert) & terpaku (freeze), aktivitas sosial (social activity), serta aktivitas 

lainnya (other). Gambar 3.2 menunjukkan activity budget dari 16 ekor Kukang 

Jawa (N. javanicus) yang teramati.  

 

Gambar 3.2 Activity budget Kukang Jawa (N. javanicus) secara umum 
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Kukang Jawa (N. javanicus) menghabiskan 47% waktunya untuk melakukan 

perjalanan (travel), 15% untuk siaga dan terpaku (alert, freeze), 15% mencari 

makan dan makan (forage, feed), 9% bersosial (social activity), 7%  tidur dan 

istirahat (sleep, rest), 4% perilaku lannya (other) dan 3% membersihkan diri 

(groom). Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian  Rode-Margo, et 

al (2014) yaitu Kukang Jawa (N. javanicus)  menghabiskan 33% waktunya 

untuk tidur dan istirahat, 31% mencari makan dan makan, 15% melakukan 

perjalanan, 13% siaga dan terpaku, 7% membersihkan diri, 2% terlibat 

aktivitas lainnya dan 1% bersosial. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan waktu penelitian yang cukup lama, Rode-Margo melakukan 

penelitian pada tahun 2012, sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 

2020. Jarak waktu antar penelitian yang cukup jauh menyebabkan 

kemungkinan telah terdapat banyak perubahann kondisi lingkungan seperti 

modifikasi lanskap oleh manusia. Menurut Nowak dan Lee (dalam Nekaris, et 

al, 2014) kukang memiliki kemampuan untuk memperluas niche dengan 

peralihan sumber daya, termasuk pemilihan substrat dan modifikasi diet yang 

merupakan kunci untuk bertahan dari risiko modifikasi habitat antropogenik 

yang terjadi. 

Activity budget Kukang Jawa (N. javanicus) berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel 3.1. Dilakukan Uji Chi-Square menggunakan R untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

dengan perilaku. Hipotesis nol (H0) menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku. Hasil uji didapatkan p-

value = 0.9448 > α = 0.05. Maka kesimpulannya adalah H0 tidak ditolak, 

artinya tidak terdapat hubungan yang signifikasn antara jenis kelamin dengan 

perilaku Kukang Jawa (N. javanicus). 
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Tabel 3.1 Activity budget Kukang Jawa (N. javanicus) berdasarkan  

jenis kelamin 

 N. javanicus ♂ N. javanicus ♀ 

Alert, Freeze 14.9 15.4 

Forage, Feed 14.9 17 

Groom 3 2.2 

Sleep, Rest 9.3 5.8 

Social 10.3 9.3 

Travel 47.7 50.3 

Kukang Jawa (N. javanicus) menghabiskan sebagian besar waktunya 

untuk melakukan perjalanan (traveling) yaitu dari satu pohon ke pohon 

lainnnya yang memiliki konektivitas karena jarak antar pohon dekat. Selain 

itu, dengan adanya bingkai kebun labu siam memberikan konektivitas juga 

untuk kukang melakukan perjalanan jauh. Di kebun labu, Kukang Jawa (N. 

javanicus) memiliki frekuensi yang tinggi melakukan perjalanan (Nekaris, et 

al 2017). 

Aktivitas terbesar setelah travel yaitu siaga dan terpaku (alert, freeze) 

sebanyak 15%. Hasil penelitian ini lebih besar dibandingkan hasil penelitian 

sebelumnya oleh Rode-Margo, et al (2014) yang hanya memilki aktivitas siaga 

dan terpaku sebesar 13%. Kukang banyak melakukan perilaku siaga dan 

terpaku karena merasa terganggu atau terancam dengan adanya keberadaan 

manusia maupun adanya predator seperti musang dan kucing hutan. Selain itu 

menurut Rode-Margo, et al (2014) temperatur dan cahaya bulan mungkin 

dapat mempengaruhi tingkat aktivitas dan kewaspadaannya. Tujuan 

melakukan aktivitas ini yaitu untuk mengurangi pergerakan sehingga 

keberadaannya tidak dapat diketahui.  

Feeding budget hasil pengamatan dapat dilihat pada gambar 3.3. 

Kukang Jawa (N. javanicus) paling sering memakan getah jiengjen (78%), 

nektar kaliandra merah (20%) dan serangga (2%). Hasil penelitian ini telah 

sesuai dengan hasil penelitian Rode-Margo, et al (2014) yaitu Kukang Jawa 

(N. javanicus) akan banyak memakan getah, lalu nekar dan serangga. 
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Meskipun begitu, menurut Rode-Margo, et al (2014) mereka kadang-kadang 

memakan buah (Japanese Persimmon dan Nangka Artocarpus heterophillus). 

Kebanyakan serangga yang dimakan yaitu ulat (Lepidoptera), jangkrik 

(Orthopthera) dan kecoa (Dictyoptera). Kukang membuat lubang untuk 

mendapatkan getah dengan menggunakan gigi pada kulit kayu, kemudian 

menjilat eksudat yang keluar. Menurut Moore dalam Rode-Margo, et al (2014) 

Kukang memakan nektar dari kaliandra merah dengan mendaki diantara 

cabang-cabang terminal pohon atau semak, menstabilkan diri dalam posisi 

berdiri atau menggantung. Lalu, meraih dan membengkokkan bunga kearah 

mereka dengan menggunakan satu atau kedua tangan. Mereka kemudian 

menjilat nektar yag terkumpul di antara benang sari tanpa merusak bunga.  

 

Gambar 3.3 Feeding budget Kukang Jawa (N. javanicus) 

Kukang Jawa (N. javanicus) melakukan grooming atau aktivitas 

membersihkan diri untuk menghilangkan ektoparasit. Ektoparasit yang 

ditemukan pada kukang adalah caplak (subordo Metastigmata; di berbagai 

tempat di tubuh), tungau (subordo Mesostigmata; di telinga) dan kutu (ordo 

Mallophaga; di bulu) (Wiens and Zitzmenn, 2003). Selain melakukan aktivitas 

membersihkan diri sendiri (grooming), kukang juga melakukan perilaku saling 

membersihkan diri satu sama lain (social grooming). Hasil pengamatan 

(Gambar 3.4) menunjukkan bahwa social grooming merupakan aktivitas sosial 

yang paling sering dilakukan Kukang Jawa (N. javanicus) (40%), selain dari 
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2%

Getah

Nektar
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bermain, dan saling mengikuti. Sosial grooming mungkin lebih efektif untuk 

menghilangkan ektoparasit daripada membersihkan diri sendiri karena bisa 

membersihkan ke area tubuh yang tidak dapat dijangkau oleh diri sendiri 

(Clark, 1985).  

 

Gambar 3.4 Social budget Kukang Jawa (N. javanicu) 

Hasil pengamatan (Gambar 3.4) menunjukkan bahwa aktivitas sosial N. 

javanicus memiliki kesamaan dengan spesies kukang lainnya yang telah 

dipelajari yaitu social grooming/allogrooming, saling mengikuti, bermain, dan 

tidur berhimpitan dengan individu lainnya (Wiens and Zitzmenn, 2003).  Saling 

mengikuti merupakan perilaku sosial kedua yang sering dilakukan oleh Kukang 

Jawa setelah social grooming yaitu sebesar 30%. Perilaku ini dilakukan oleh 

kukang dewasa yaitu saling mengikuti pasangan sebagai pendekatan dalam 

aktivitas bereproduksi. Lalu, aktivitas bermain (27%) yang banyak dilakukan 

oleh induk dan anaknya. Kemudian tidur saling berhimpitan sebesar 3%. 

Menurut Nekaris, 2014 (dalam Putri, et al., 2014) sebelumnya Kukang Jawa 

dianggap sebagai hewan soliter, tetapi studi terbaru menunjukkan hal yang 

sebaliknya. Pada hasil pengamatan ini juga menunjukkan bahwa Kukang Jawa 

bukan termasuk kedalam hewan yang soliter karena mereka melakukan 

berbagai aktivitas sosial. 

Kukang Jawa (N. javanicus) sebagai primata nokturnal yang 

beraktivitas di malam hari dan menghabiskan waktu di siang hari untuk tidur di 
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pohon. Pohon tempat tidur kukang disebut dengan sleep site. Menurut 

Svenssson (2018), Kukang Jawa (N. javanicus) akan akan keluar dari sleep site 

di 0,5 jam setelah matahari terbenam bahkan bisa sampai 1,5 jam sebelum 

matahari terbenam dan memasuki sleep site diantara 0,5 jam sebelum matahari 

terbit. Terdapat enam jenis pohon yang sering digunakan sebagai sleep site 

kukang yaitu alpukat. bambu surat, bambu tali, bambu temen, kayu putih, dan 

suren dengan rata-rata tinggi pohonnya yang dapat dilihat pada gambar 3.6.  

Penentuan preferensi sleep site Kukang Jawa (N. javanicus) didasarkan 

pada data sleep sites yang diambil pada siang hari dan saat observasi dari 19 

Kukang Jawa (N. javanicus) yang telah di pasang collar (Lampiran A). Hasil 

pengamatan dapat dilihat pada gambar 3.5 yang menunjukkan preferensi sleep 

sites yaitu pada bambu temen sebanyak 71%, bambu surat 11%, bambu tali 7% 

dan masing-masing 4% pada kayu putih, suren serta alpukat. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Kukang Jawa (N. javanicus) memiliki preferensi sleep site 

yaitu di bambu terutama di spesies bambu temen dengan rata-rata tinggi bambu 

sekitar 11,5 m. Hasil ini telah sesuai dengan referensi yang menyebutkan bahwa 

preferensi sleep site Kukang Jawa yaitu di bambu (Rode-Margono, et al., 2014) 

 

Gambar 3.5 Preferensi sleep site Kukang Jawa (N. javanicus) 
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Gambar 3.6 Rata-rata tinggi pohon yang digunakan sebagai sleep site  

oleh Kukang Jawa (N. javanicus) 

Sejauh ini, bambu merupakan sleep site utama bagi Kukang Jawa (N. 

javanicus) di Cipaganti yang telah diamati sejak 2012. Pemilihan bambu 

sebagai preferensi sleep site karena memiliki kerapatan yang padat dan telah 

dihipotesiskan untuk melindungi mereka dari suhu ekstrim dan predator 

(Nekaris, 2014). Kukang ini memiliki sifat teritorial, dimana dalam satu sleep 

site dapat ditemukan suatu kelompok yang terdiri dari pasangan jantan betina 

dan keturunannya, termasuk dalam wilayah jelajah mereka. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa Kukang Jawa bukan termasuk hewan yang soliter. Pada 

masing-masing wilayah jelajah biasanya terdapat antara 20-40 sleep site bambu 

(Nekaris, et al., 2017). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian kerja praktek ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Activity budget dari Kukang Jawa (N. javanicus) yaitu 47% melakukan 

perjalanan (travel), 15% siaga dan terpaku (alert, freeze), 15% mencari 

makan dan makan (forage, feed), 9% bersosial (social activity), 7%  tidur 

dan istirahat (sleep, rest), 4% perilaku lannya (other) dan 3% 

membersihkan diri (groom). 

2. Feeding budget dari Kukang Jawa (N. javanicus) yaitu 78% memakan 

getah jiengjen, 20% nektar kaliandra merah, dan 2% serangga. 

3. Social budget dari Kukang Jawa (N. javanicus) yaitu 40% saling 

membersihkan tubuh, 30% saling mengikuti, 27% bermain dan 3% tidur 

berhimpitan. 

4. Preferensi jenis pohon yang dijadikan sleep site oleh Kukang Jawa (N. 

javanicus) yaitu bambu, terutama spesies bambu temen. 

 

4.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dibandingkan juga antara 

feeding budget, social budget, dan preferensi jenis pohon yang dijadikan sleep 

site berdasarkan jenis kelamin dan usia Kukang Jawa (N. javanicus) dari usia 

juvenile hingga yang dewasa, untuk memberikan informasi mengenai aktivitas 

harian Kukang Jawa (N. javanicus) yang lebih spesifik. 
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